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. PENDIDIKAN ISLAM BERWAWASAN LINGKUNGAN HIDUP
DI SMAN | MULAWARMAN

Oleh: Muhdi

Nalam dua dasawarsa terakhir, Indonesin dihadapkan pada
2ermasalahan kerusakan lingkungan yang semakin parsh, Akibatnya,
banjir, kekeringan, dan kerusakan hutan menjodi masalah vang
semakin komplels. Sementara, dalam kooteks gobai, manusia
dihadapkan pada kondisi bumi yang kian kritis; pemanasan iklim
giobal, lubang ceon, nailnya permukaan air baut, wakin rendahnya
keanekamgaman hayati, dan isin-lain, Menghadani hal ini, upaya
yang dilakulan tentu saja tidak culup dendon program-program
pragmatis seperti proyek reboisasi, tapi harus diflufi dengan upaya
lultiral lewat proses penyadaran manusia ke arsh pembentukan
skap yang arif terhadap linglamgan hidup. Hal ini bisa dilalukakan
keumt fphur pendidikan (agama), dengan penekznan maderi yang bica
mmendaorong ke arah fumbuhnya kesadaran dan cinta skan linglungan
dari peserta didik Bermula dari siri diharapkan nanfinya tumbuh
pionir-pionir Enghungan vang selalu bensaha untuk meniaga dan
Kata-kata kundi :
Pendidikan Istam, lingkungan hidup, dan keletarian ingkungar.,

A. Latar Belakang
Bakomas merilis prosentase kejadian bencana di Indonesia untuk

tahun 2007 hampir ferjadi di setiap daerah. Dimulai dari hanjir 152 (40%),
angin topan 75 (20%),fanah longsor 56 (15%), banjir dan tunah longsor 45

E "
Fenulis adalah dosen IAIN Anicsard DPK Foliban dan dosen tidzk tefap STAI Al-
armi Banjarmasin.
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(12%), gelombang pasang 29 (B%) gempa bymi |
mkﬂﬂiﬂg‘ b (1), sampai letusan Junung api 4 {]%LI
lronisnya, prosentase tersebut meng
jerbesar yang terjadi justru bencana yang hﬁ:?:;ﬂ;m;lahztm f’xrnrana
dan resikonya. Eencana banjir dan tanah longsor 'E;dﬂla:: bT—l wefacian
ferjadi bukan hanya karena faktor alam semata, namun lebi b vana yang
ulah tangan manusia. Bencana banjir dan tanah longsor mEmm;;f;:arena
yang ‘bisa direncanakan’.? b
Di sini, faktor utama yang memicu bencana tersebut adalah manue;
it sendiri. Kurangnya kesadaran manusia dalam menjaga kelﬁ'a'::a
lingkungan hidup membuat alam di ambang kehancuran, Hesadmmp
masyarakat untuk berperan aktif dalam menjaga kelestadan sangat minim |
contohnya perilaku membuang sampah sembarangan. Tidak hanya ﬂu. !
pmmhanmmhesur-bﬁamnhﬂmdapahm{hum]nmmm |
yang tak pemah usai dipertontonkan oleh manusia demi keunfungan sespat,
‘ ‘Berpihkpadaﬁhfatmﬁﬁkﬁml-hhbubahmﬁmmh
Mbmﬁfatkﬂmpeﬁﬁf.ﬂanushdehmmnuhh&idipmﬂangmbagl
lawan yang hanss dikalahkan. Pepatah yang ietkenal adalah *“homo homini
lupus” {manusia adalah serigala bagi sesamanya). Dalam logika egosertris
Hobbes, alam diberikan untuk semua orang, dan setiap orang harus bersaing
untuk mendapatkan sumber alam tersebut. Dajam konters ini, menurut
_fbbbas. manusia sebagai pelaku rasional memperakukan alam menurut
nsting "natural”

A {3%), keragalan

L

s

:hﬂ:: /lsiaga-bencana.com/2008/04/17/data-data-bencana-alam, 2007.

be Lihat, Bakomas, 2003, Menurut data Bakoinas jumiah korban menderita akibat

@ swhanyak 1.941.597. Dengan rincian, korban banjir 1,561.640 (80%). korban

*mpa bumi 2(4.447 (11%). korban banjir dan longsor 113.367 (6%). korban gelombang

:’f;“fﬂ-?w (1%), korban letusan gunung api 19.818 (1%), kortan angin topan i1.008

* korban tanah longsor 7.488 (0.4%). .

il i3 Russli, “Islam dan Lingkungan Hidup; Meneropong Pemikiran Ziauddin Sardar,

“heneia, ol 3, No. 2 Juli-Desember 2004, h.175.
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Menyadar kondisi itu, untuk mengatasi knsis lingkungan hidup yang
terjadi dewasa ini, periu adanya solusi konkret dan berkelanjutan. Dalam hal
ini, pendidikan [slam bisa dijadikan ‘alal' untuk menumbuhkan benih-benih
kedntaar: dan kesadaran dalam mengelola lingkungan hidup sejak dini. Di
mana pembinaan kesadaran lingkungan hidup merupakan usaha pendidikan
Islam yang dilakukan secara sadar dan lerencana unfuk menyiapkan sumber
daya manusia yang memiliki kemampuan dan keterampilan serta hesadaran
tentang masalah lingkungan hidup melalui kegiatan bimbingan, pengajaran,
latihan dan pembiasaan pengelolaan lingkungan hidup.

Ada barnyak nilai-nilai Islam vang terdapat dalam Alquran yang bisa
dijadikan dasar untuk menanamkan kecintaan lingkungan melalui pelajaran
agama di sekolah-sekolah yang berlabel agama maupun umum. Beranjak
dari sana, untuk mengetahui lebih jauh tentang bagmimana komsep
pendidikan klan: berwawesan lingungan hidup, khususya di lembaga
pendidikan umum, maka dilaladan penelifian ini.

B. Folas Penelitian dan Rumusan Masalah :

Berdasarkan latar belakang di atas, penelitian ini difokuskan pada
per~naman nilai pendidikan klam berwewesan lnglamgan hidup vang
diteraplan di SMAN | Mulawarman Banjarmasin. Di samping itu, penelitian
ini juga difokuskan pada pelacakan pendekatan dan stralegi yang digunakan
di SMAN | Mulawarman Banjarmasin dalam menumbuhkan “kesalehan’
lingkungan hidup pada peserta didik.

Dengan demikian, fokus penelilian ini diluangkan dalam rumusan
masalah sepagai berikut:

1. Nilai-nilai pendidikan Islam berwawasan lingkungan hidup apa saja yang
diterapkan di SMAN | Mulawarman Banjammasin?

2. Bagaimana implementasi nilai-nilai pendidikan Islam  berwawasan
lingkungan hidup di SMAN | Mulawarman Banjarmasin?
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Scanned by CamScanner



Wimerr X, full — iesember 2ixpy

,,....r,lﬂ'*‘"_'i";w :
g i _-_-_-_-___-_-_'_-—'—-—_______

-~

o apa faitor pendukting don penghambat dalam implementac: -
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« Tujuan Penelitinn

Untuk mengetahui nilai-nilai pendidikan [slam berwawasan lingkungan
hilup yanq diteraplan di SMAN | Mulawarman Banjarmasin. =~

2, Untuk mengetahui  model implementasi nilai-nilai pendidikan Kl
herwawasan lingkungan hidup di SMAN | Mulawarman Banjarmasin,

3. Untuk mengetahui faktor pendukung dan penghambat dalam rangka
implementasi pendidikan Islam berwawasan lingkungan hidup di SMAN |
Mulawarman Banjarmasin,

D, Sigrdilansi Penelitian
Penilitian lni_ sangat penting dilakukan sebab akan memberikan

‘warma baru' dalam pengembangan iimu pendidikan Istam khususnya tentang
materi lingkungan hidup di sekolah umum. Selain itu, penelitian ini sekaliqus
dapat dijadikan petunjuk praktis bagi praktisi pendidikan (Islam) di sekolah-
sekolah umum dalam menanamkan kecintaan terhadap Iingkungan hidup.

F. Kajlan Pustaia
Sebagal acuan dalam penelitian ini, ada beberapa hasil penelitian dan
Karya ilmiah berupa buku yang dijadikan telaah pustaka antara lain:

l. Hasil penelitian Bahri Ghazali dalam bentuk disertasi yang berjudul
"Pengembangan Lingkungan Hidup Dalam Masyarakat: Kasus Pondok
Pesantren An-Nugayah Dalam Menumbuhkan Kesadaran Lingkungan
di Guluk-guluk Semenep Madura™, pada PPS IAIN Sunan Kalijaga,
1995, Penelitian ini menggunakan analisis deskriptif fenomenologik
vany ditempuh melalui langkah-langkah deskripsi, klasifikasi dan
mierpretasi serta eksplorasi. Dari penelitian ini terunghkap adanya fakta
efarah bahwa pengembangan lingkungan di desa Guluk-guluk telah
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ditmulai dan dipekopor oeh lgpidgal periode kefige wik hemiinya
pondob  pesanben  Anlugoyzh  (1987), yaim paia M3
kepremnisnpanan Kysi Muhammad fyes dan Kyai Abdulizh Safed.

2. Harya Yusul Al-Qudhowi [2001), ~klom Agama Ramah laghunge .,
(lerjemal oleh: Audullah Hakam Shah, dik), (Jekarz Pustzk= Al-
Kaulsar). Kajian ki dalem benfuk bulky i benmale mencan
lsndesan nomalil skes upsye-upaya pelestarian lingemgen hidup.
Karya ini terowal dari keprihatinannya akan masalah Engamgan hidup
yang semakin hari semakin rusak akibal ulah (angen mantusia.
Sehinggs, seandsings mempunyai pendengaran dan mulut uniuk
betbicara, maka terdengarish leriakan-teriakan dari lesbakamya 0ZCN,
yang diiringi rinihan air di sepanjang sungal Ates dasar i, melalui
buku ini Yusul Qardhowi berkesimpulan bahwe sebenamya Islam
adalah agama yang asarp ramah ferhadap lingkungan.

3, Buku hasil suntingan Sili Zawimah dan Nesruddin Herahap, “Maszlah
kependuduken dan Lingkungan Hidup, Di Mana Visi ldam?™ antaranya
memual fulisan Koesnadi Hardjoscemantri, Djamaluddin Ancok,
Shalahuddin Dialal Tandjung, dan lain-lain yang memasigan bahwa
timbulnya masalah kependudukan dan lingkungen hidwp dikarenakan
dua hal, periama, ledskan penduduk yang cepal. Kedua, kemampuan
manusia uniuk merbah dan menguasai alam dengan imu dan

teknologi.

F. Kerangka Teori
1. Pendidlikan kstam Berwawason Lingkungan Hidip

Pandangan terhadap lingkungan secara komprehensil periu dipahami
karena manusia merupakan bagian dari lingkungan, lempst di mana manusia
finggal. Sistem sosial manusia bersama dengan sistem Diogeofsk membentuk
salu hesatuan yang disebut ehosstem sosiobiogeofisix, di mana manusia
merupahan bagian dari ekosstem lempal hidupnya dan bukan . di luar
hidupnya. Jika lerudi kerusakan pada  ekosistemnia, manusia  akon
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menderita. Pendekatan pengelolaan bumi yang b,
antaranya dengan pengembangan sumber daya }nanm;ﬂ )
mana pembangunan lingkungan berkelanjutan, dan Hemhal?l:-i Sty
Allah Swi dan HESU.I-H}JEI dalam penaelolaan 1in§‘-l.lrgan hﬂupr 2 pehana
Untuk menganalisa nilai-nitai Islam berwawssan Iirr:jm n hid
digunakan empal pendekatan.” T hidun
Pertama, pendekatan makro. Melalui p.ondekatan malro ini datar
kurikulum yang menyangkut lingkungan hidup terdapat jabaan yang da}lﬂi
melaksanakan  proses intemalisasi nilai pada peserta didik, yang
menyadarkannya akan tanggungiawab sebagai hamba Alish. Bagi umat
lslam, keikutsertaannya dalam upaya pemt & i ey
whﬂlmdﬂﬁaihnpﬂiapgmﬂmmd“ 2 s
hadis yman

920 mands di

B—

Kedua, pendekatan meso. Program pendidikan yang memiliki
kurin.llmnyangmmnbetﬂtan informasi dan mmmmdﬁ
untuk membina umatnya serta mampu membina resa tanggurgiaweb
terhadap negara dan lingkungannya.

 Ketiga, pendekatan ekso. Suatu program pendidikan vang
memberikan kebijaksanaan kepada peserta didik untuk membudayakan nilsi-
niai kebenaran Agama Islam. Dalam konteks ini, pedoman Islam untuk
membudayakan nilai-nilai kebenaran agama islam dalam berbuat baik
kepada lingkungan agar jangan tercemar dan tetap dapat bermanfaat bagi
kehidupan orang banyak. .

Keempat, pendekatan mikro. Pendekatan mikro adalah suatu
program pendidikan vang membina kemampuan, kecakapan dan ketrampilan
seseorang sebagai profesional yang mampu mengamalkan ilmu, teori dan
informasi yang diperoleh dalam kehidupannya.

e —

‘Suparwoko, ‘Industrialisasi dan Problem Ekologi di Indonesia’, Makalah dalam
f‘"“’“ Nasional, Spritual Lingkungan dan Ekonomi Industri, (CRSD UIN Su-Ka. 2007,
2,
*Ibid, h,37-40,
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2. Pendidien Lingkungan Hidup
Dialam Kames Besar Bahasa [ndonesia, linghungan diartikan sebagai
_ udatan yang melmgkungi {melingkan); lingkaran: sehalian yang lerlingkung
! dalam suals dasrsh afaw alam sekilamva, bekerja sebagaimana mestinga
yang dapa! mempengaruhi penghidupan dan kehidupan manusia, binalang,
tembun-tumbeshan ataupen makhluk lainnya.”

Menurut Jan, linghungan hidup dapal diartikan sebagal: "....the
emviroamen! & made up of a combination of our natural and physical
surrounding and the rebiionship of peopk with that environment, which

Pada wnumnya, masyarakal ekologi memahami bahwa yang
kehiduzan di luer suahu organisme baik berupa benda mati maupun benda
hidup.* En# Sebm, memmtakan bahwa secara umum lingkungan hidup
dizritkan svbagsi seqala benda, kondisi dan keadaan dan pengaruh yang
terdipai dalam neng vang kila fempati dan mempengaruhi hal hidup
termasuk kehidupan manusia .

Adapun yang dimaksud dengan pendidikan Engkungan hidup adalah
bagiar inlegral dari proses pendidikan, sehingga kegiatannya difokuskan pada
perraasalshan prakis dan  bersifal ;multidisipliner serfa ditujukan  untuk
membangun nianilai dan memi:éaﬁ kontribusi pada kesejahleraan serta
memperhatikan kelangsungan hidup manusia.

Pendidikan lingkungan hidup juga merupakan suatu proses, sehingga
pedu diarahkan vniuk mencapai peningkatan dan pengerian manusia dan

w Pendidikan dan Hetwdayaan Kamus Bessr Bahass Indoensia,
(Jakarta: Balai Pustaka, 1995). h.595.

lain, RK., eial., Envioamental fmpact Anafsts A New dimension fa Decision
Makiisg, (New York: Van Nostrand Reinhold Company, 1981), h 2.

"Mujiyono Abdillah, Agama Ramah Lingfungan Perspekt! Al-Churan, (Jakarta:
Paramadinz, 2002). h 29. _

Emil Salim, Lingkrngan Hiiup dan Pembagunan, (Jakarta: Mutiara Suniber
Widya, 1991), h.4.
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ingkungann ya.” Pendidikan lingkungan hidup  sebagaimana va
didefinisikan oleh Kementerian Lingkungan Hidup Republik Indonesia adal:ﬁ
spaya untuk mengubah prilaku dan sikap yang dilakukan oleh berbagai pihak
Jau elemen masyarakat yang bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan,
keterampilan dan kesadaran masyarakat tentang nilai-nilai lingkungan dan
sy terkait permasalahan lingkungan vyang pada akhimya dapat
menggeratinan masyarakat untuk berperan aktif dalam upaya pelestarian dan
keselamatan lingkungan untuk kepentingan generasi sekarang dan yang akan
datang.”

G. Metode Penelitian
1. Jenis Penelitian
Penelitian ini merupakan penelitian lapangan (field research) vang -
ini, penulis menggunakan data berupa uraian mengenai kegiatan, kurikulum
dan aspek-aspek lain yang berkaitan dengan materi pembahasan.
Seperti yang dinyatakan oleh Subana dan Sudrajat bahwa penelitian
kualitatif sifatnya deskriptif, karena data yang dianalisis tidak untuk menerima
atau menolak hipotesis (jka ada), melainkan hasi! analisis itu berupa deskripsi
dari gejala-gejala yang diamati, yang tidak selalu harus berbentuk angka-
angka atan koefisien antar variabel. Pada penelitian kualitatif pun bukan tidak
mungkin ada data kuantitatif.

"Penerapan Model Pendidikan Lingkungan Hidup di Sekolah’, Makalah,
Kelompok Keria Pendidikan Konservasi Sumber Daya Hutan dan Lingkungan, (Bogor:
Falultas Kehutanan IPB dan EPPT, 1999). |

""Kebijakar, Pendidikan Lingkungan Hidup Indonesia’, Kementnan Negara

' lip Nenwblik Indonesia, vaww.menth.go.id.
LEMHT;‘:IH Eluhmha;n, Sudrajat, Dasar-dasar Fenelitian [imiah, (Bandung; CV. Pustaka
Setia, 2001). 1.17.

2
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2. Lokasl Penelitlan
Penelitian il bedokast di SMAN | Mulawaiman Banjarmasin, Yang
erkelak i Jalany Mulawsrman Nomor 25 Kecamatan Banjamasin Tengah
Dipilihiga SMAN | Mulawarman  sebagal  fempat  penelitian
berdasarkan dua alasan penting Pertama, SMAN | Mulawarman menpoakan
seholah unggulan yang ada i hola Banjormasiy,  Kidua, SMAN |
Mulawarman merupakan juara 2 kebessihan penghijauan linghungan seholah
untuk wilayah kota Banjarmasin, "'

3. Sumber Data don Teknik Pengumpulan Dotn
Adapun yang menjadi sumber dala dalam penelitian ini adalal gura
PAl, Geografi dan Biologi di SMAN | Mulawarman, kepala sekolah, siswa
serla dokumen-dokumen yang relevan dengan penelitian ind,
Data  dikumpulkan dengan menggunakan  fign feknk ulama
pengqumpulan data, yakni wawancara, observasi, dan studi dokumentasi.

4. Usi Validitas dan Analisis Data

Untuk menetaphan keabsahan data rﬂ'mlrhan diperdukan teknik
pemeriksaan keabsahan data yang kepal. Dalam konteks ini, pennlis
menggunakan model Standar Kredibilitas, model ini identik dengan validitas
inlernal, Untuk mencapa Iingkal kredibilitas intemal yang tinggi dalam
peneliian  kualitalil, ada beberapa upaya vang dilakukan, yaibu:
memperpanjang waktu observasi penediti dalam proses pengumpulan data di
lapangan. Selain itu, melakukan tranggulasi baik bianggulasi metode,
sumber dala, maupun tanggulasi pengumpul dala. Trianggulasi metorde

Bselain iy ada banyak alasn kenapa SMAN | Mubwarmen disebut sebamai
sokolah favorit, khususmwa dilihat dari prestasi yang dicapainga, Sepanjang tahun 2007
safs SMAN | Mulawarman menjadi vang terbaik untuk kateoort Climpiade Maternatika,
Biologi, Komputer wilavah untuk Propinsi Kalimantan Selatan, SMAN | Mulawamen juga
menjuarai berbogal lomba, seperfi pidato biahesa Ingaris tinghat kota Banjarmasin, debat
bahasa Inagris tingkat kota Banjarmasin, cerdas cermal matematika tingkat propinsi Kal-
Sel, dan Lain-kain (Hasill waancara dengan kepala sekolah),
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— d n menggunakan lintas metode pengumpul data “2lanjutnya
::EI_ . gumber data dilakukan dengan memilih berbagai sumber data
14

ianggquiast
vang bert ) io
: Setelah data terkumpul, dilakukan analsis dengan menggunakan

« erpretasi, yaitu dengan melakukan tafsiran-tafsiran berdasarkan evidensi
objektif sehinag? didapatkan suatu data objektif tentang nilai-nilai pendidikan
dam berwawasan lingdkungan vang diterapkan di SMAN | Mulawar.aan
Banjarmasin. Analisis juga dilakukan dengan metode deskriptif-kualitatif,
dengen menjelaskan secara detail dan objektif sehubungan dengan strateg
yang digunakan dalam menumbuhkan kecintaan terhadap lingkungan bagi
pendekatan yang dilakukan pihak berwenang dalam merumuskan kurikulum
dan penggunaan metode dalam proses pembelajarannya.

H. Temuan Penefitian dan Analisis
* 1. Nilai-nilai Pendidiiomn lsiam Berwawesan Linglamgan Hidup

- Poda bagian ini penulis akan memapard@n fentang nilai-nilai
pendidikan kslam berwawasan lingkungan hidup yang ditanamkan pada siswa
SMAN | Mulawarman. Berdasarkan hasil penelusuran penulis,ada beberapa
nilai-nilai pendidikan klam veng ditanamkan pada sswa, yang berhasil
penulis lacak melalui wawancara dan studi dokumentasi (RPP).
2 Manusia sebagai Khalifah '

Nilai dasar yang diajarkan pada siswa-siswi SMAN Mulawarman
adalah mengingatkan kedudukan mereka di ates bumi sebagai khalifah Allah
yang bertanggungiawab terhadap kelangsungan "hidup alam™, Di sini para
peserta didik diajarkan untuk memahami dan menghayati bahwa alam

——
——

“Pujivati Suyata, ‘Spesifikasi Kuslitas Penelitian Kualitstif, Jirmal Kependidikan,
No. 2 Tahun 30011, LP UNY. 2002, h.239-240.

24
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merupalian makbluk yaig harus diravst dan dijpaa kdidupennys. & Sepert
o lerluang dalam Akpuran sural al-lsea® ayast 70:

pAULCAh 5 il (e g 5 5y il 'y 5l 4 Gl y e 2 1ETE
Mt A s 2

Ntinyn: Sunggpeh kami muliskan  manuss, ansk Adam.  Kami
secliakon  lingkungan dengan drys  dukungnya, Kami pun memberikan
keketsihan terfentu bogl mammis ditsanding dengan makhiuk Ein.

Sebagal wakll di muka bumi, manusia tentunya s2ngat bertanagung
Jwah terhadap bumi beseriz kinya. Ada beborapa oilsi yang dinjarkan pada
peserta didik terkall dengan kedudukan maniniz sebagei khalifzh di muka
bumi, vaitu;

1) Memelihara keutuhan lingkungan hidup/pelestarian alzxn.

Salah satu nilal pendidilan kslam berwewessn LH yang diajarian
kepada peserta didk adalsh memelihara keutshan ngangan hidup, baik
melalul materl pelajaran, eperti mata pelajsran agoma, hiologi, geografi,
atavipun pada wakiu kegiaizn-kegiatan di sekolah,

Dalam pelaksanaannys, para sbwa diajarkan unfuk memahami dan
memikitkan langiah-langkah yang harus meieka fempuh dalam menjaga
kelastarian alam, Mereka diajak untuk melihat fenomena-fenomena ahunan
yang terjadi el bumi ini, sepertl banjir yang tak pernah kunjung surut, longsor
yang fak pernah berhenti serta bencana-bencana lairnga.

Darl sinl diharapkan para pererta didik depat memahami ari
pentingnya menjaga kdestarian alam, Ada salah satu ungkapan siswa yang
menarii tentang peran agama dalam mengajak manusia untuk berperan akiif
dalam  menjanga kelestarian alam  yang penulis kufip dari slide presentasi
mercka di kelan, yang berbunyl: “Agama Islam adalah agama yang ramah

Wawancara dengan Bapiak Gusli Surian (Guru FAI) van Tu Saliyem (Guru
Flalesp ), gl tanged 31 Jund &f0H,
" M,
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erhadap lingungan.  lslam mergajal yymay |
mekestarivan lingrungan, sebhalious mengecam mereka yang i iton

cMAN | Mulawarman abea pentingnys peran agama dalam

_ Memerintah

manusia untuk - selaly menjaga  kelestarian  afam, Melalui ung:m
. ) 1]

( l:W_,rlm.lmﬁ,‘,:. tersebutl, mereka merampilkan banyak avat-ayat Alauran I"En:;ﬂ

perintah menjagz inghungan hido,
ldak jsuh berbeda dengan apa vang diajarkan dalam - ——
mata pelajaran geografl pun juga selalu mengajarkan pada peserta didik sk
pentingnys menjags kelestarion alam melalui penghijauan di fing
ssholah. Dalom penerapannya peserta didik di dorong untuk terlibat secars
aktif dalam mengelola mr@nmﬁm%w i
mereka terbangun nhﬂlﬂhﬂm‘ﬂm.“ sensitivitas

pelajaran lain, yang memiliki kemiripan ma.cri di dalamnya.

Tidak hanya melaluyi pelajeran di kelas, perintah pentingnya
menjage kelestarian alam juga disosialisasikan melalui slogan-slogan vang
lempel di dinding-dinding sekolah, seperti bunyi slogan di bawah ini:
"TUMBUHKAN BUDAYA MALU"

Malu karena datang terlambat

Malu karena teman seiawat sibuk melaksanakan pekerjaan/pembelajaran
Malu karena hasil pekerjaan tidak optimal

Malu karena nelanggar peraturan/kode etik

Malu apabila melakukan keselahan

—

5, e Y

?oA oW

"Adelina Octavia, dkk, Pelestarian Lingkungan hidup, tugas kelompok pada
Mata pebojaran PAI di SMAN | Mulawarman,

"Wasancara dengan ibu Dwi can fow Nur Shoimah, guru geografi padz tanggal
4 duni 2008,
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6. Mol karena fidak berprestast, fuegs heal feriaboars fepat s
7. Malu karens il berperan aldif dabaen mesniideas |7

Slogan i aths  khusisrgs parda poin T mengerdicigican Ao
pentingmys menjagn kelestarian alam mekalin T ¥ (retesstan, veTragax
ketertiban, keamanan, kekeluargan, kenedareg, ketasarmg . 2oz =
atas ditujukan untub meneingation siows dae swhand, g, o s
malu berbuat ticdak sopan terhadap slem |

Lebih fauh, slogan budays male yeng lemsde i drdeg e
tersebut bisa dikatakan sebagal ealsh saty beritule perridiozn eyl g
diterapkan melalul media, yang bertugan utid membe s e pria:.
perbuatan, dan keblasaan “melakil shaen” yeng bedsus daees stveh
komunitas terfertu (sekolah). D sind SMAN | Mudenimrrman sk 1ol
mmmmmm;mmmpmwmmwﬁw
memalul peraturan-peraturan yang ada di sekolzh.

Hal ity tentunya tidak berebitan, sebab datam korsep bimm wenoai,
mzmmmﬂwmmmhm
dan nilal /nsanfeh atau M,ﬂwmmﬁmﬂm@
kenyataan-kemyataan atau realita hidup.”

Dari budaya malu inilah diharapkan tertanam nisinisi kecnizan
mdﬂkmpw,wwbupma:ﬂﬂm
menjaga dan memelihara keindahan.

2) Memanteatkan sumber daya alam

Selain menjaga/mengelols lingamaan hidup, pata st SMAN |
Mulawarman diajarkan dan dibiakan untide memanfzafien sumber dx2
Alam secara proporsional, Ihlmn!ﬂhﬂ,mmdhmm
menagunakan seluruh sumber daye alem secsra tepat, seperfi menanam
pohon dan bunga untuk keindahan dan menyerap air, Selzin itu, mereka pun

"Dikutip dar papan dinding EMAN | Mulswsrman peada saat penelfian pada

tanaaal 9 Juni 2004, ‘ k
“pbdureahman An-Mahlawd, Pendidikan Jabam di Rumah, Sekolsh Masyarakst

(Jakarta: Gema Insani Press, 1945), h 28,
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ilatih untuk mengolah sampah organtk untuk didauy ulang dan diadigan
comik-pemik, seperti dompet atat tempat pensi, o

Perintah pemanfaatan sumber daya alam mengacu pada dalil yang
wordopat  dalam  silabus  PAL, kelas XI, surat ash-Shad: 27 Dengan
memanfaatkan alam secara profesional diharapkan lahir jiwa-jiwa yang tidak
crakah dan mementingkan kepentingan pribadi. Melalui nilaj tersebut
mereka menyadari bahwa alam bukanlah sesuatu yang kekal yang dapat
menyediakan seluruh kebutuhan manusia, jika penggunaannya ftanpa
prosedur yang baik.™

Sama halnya dengan pelajaran PAl, dalam pelajaran Bahasa
Indonesia pun perintah mengelola lingkungan secara proporsional diajarkan.
Di sini siswa diperintah untuk membuat sebuah karangan tentang lingkungan
hidup, balk mengenal menjaga lingkungan ataupun pemanfaatan sumber
daya alam. Melalui pendekatan ini dinarapkan para siswa dapat menyelami
nilai-nilai yang diajarkan lewat pengalaman yang didapatnya 2
. ,Tﬂakjauh'bmbedadmganapapangditeymgmuﬂahm
Indonesia, pelajaran Geografi dan Binlogi juga mengajarkan kepada siswa
untuk menggunakan sumber daya alam secara "sederhana™, melatui metode
demonsiresi. Melalui metode ini peserta didik disuruh untuk melakukan
penelitian terhadap apa vang ada di sekelilingnya, seperti melakukan
penelitian terhadap pohon, bungan dan tanaman-tanaman lain. Dengan
digurakannya metode ini diharapkan mampu memberikan pemahaman
kepada peserta didik dalam memanfaatkan SDA.®

Pada mata pelajaran Biologi misalnya, pemanfaatan sumber daya
alam secara proporsional diajarkan pada kelas XI semester 2, dengan materi
pemanfaatan dan pelestarian lingkungan hidup.*

pr——

“Wawancara dengan Bapak Gusti Surian, guru PAl pada tanggal 18 Juni 2008.
s “Wawancara dengan guru B. Indonesia, Adrian Fanani, pada tanggal 11 Juni
008,

“Wawancara dengan guru Biologi dan Geografi, pada tanggal 14 Juni 2008.
“Wawancara dengan guru Biologi.
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Di sisi lain, menurst b Dy Sri dalam penvampaian maten vang ada
dalam RPP, mereka biasanya menyisipkan nilai-nilai lslam tentang linghungan
hidup, seperti dalil-dalil vang terdapat dalam Alquran. Hal vang sama juga
dilakukan oleh Ibu Nur Shoimah, di mana beliau selaly menyisipkan nilai-
nilai Islami dalam penyampaiannya, seperti dalil-dalil tentang ashonomi. Hal
itu dilakuhan bukan hanya atas dasar supervisi vang diberikan kepala sekolah,
untuk menyisipkan nilai-nilai Islam dalam proses pembelajarannya, fapi
keinginan dari guru yang bersangautan. Pada akhimya diharapkan agama
memiliki andil dalam membentuk sikap siswa terhadap lingaungan.®

b. Alam Sebagai Amanah
hidup di SMAN | Mulawarman tidak hanya tecpaku pada kedudulan manusia
sebagai khalifah di muka bumi, tapi juga mengajarkan kepada mercka bahwa
albm merupakan amanah yang diberkan Allah untuk dijpga dan di-
manfaatkan sebagrimana mestinya®

Menduduklan alam sebagai amanah vang hans dijaga inilah
diajarkan kepada peserta didik di SMAN | Mulawarman melalui pembelajaran
di kelas, khususnya pada mata pelajaran PAL Di sini para siswa diperintahkan
untuk mainahami surat al-A'raf ayat 55-53. Selain mengajarkan surt al-A'raf
pada silabus tersebut. bapak Gusti Surian juga menyisipkan surat al-Ahzab
ayat. Disisipkannya surat al-Ahzab pada hakikatnya lebih pada menambah
pemahaman para siswa terhadap kedudukan alam di sisi manusia. Dengan
demikian diharapkan para siswa mampu menghayati nilai-nilai yang
tedmrdwmgdﬂhma;attﬁdmtdimmammkmmﬁﬂdhmdmmym
tinggi terhadap lingkungan mereka.

Tidak hanye melalui mata pelajaran PAl saja, proses imfernalisasi nilai
tersebut diberlakukan pada maia pelajaran geografi dan biologi Fada

“Wanancara dengan u Dai dan Nur Shoimali, guia mala pelaiaan Jickogl,

pada tanogal 14 Juni 2008, '
*Wawancara dengan Bapal Gusti Surian, guru PAl pada tanggal 18 Juni 2008,
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lnjaran Geografi misaloya, materi tersebut diniarkan Pada semester ¥
;chmﬂ lebih 3 jam. Dalam proses pembelajarannya para siswa lebihy r_‘:iiunlu;
intuk langsung terjun ke lapangan. Begitupun pada mata Pelajaran Biolog;,
materi tersebut juga diajarkan pada semester dua. Pada materi inj gu;'ll
biologi biasanva memasukkan ayat fentang penciploan alam dan efika
manusia terhadap alam.,

5 [.'I.'I‘Iphﬂm'lﬂﬂi Nilai-Nilai Islam Berwawasan Ltndq.mgun Hidup
a Kuriulum Terintegrasi

Kurkulum sebagai rancangan pendidikan mempunyai kedudukan
yang cukup sentral dalam seluruh kegiatan pendidikan. Kurikulum dan
pendidikan adalah dua hal yang erat dan saling berkaitan, tak dapat
dipisahkan satu sama lain. Sistem pendidikan yang dijalankan pada zaman
modem ini tidak mungkin tanpa melibatkan keikutsertaan kurikulum. Dalam
Mlimhhmh}plﬂsemhmmm“hamdﬁdﬂmnpedman bagi
pelaksanaan pendidikan. Pemikiran tentang adanya kurikulum adalah setua
dengen adanya sistemn pendidikan itu sendiri® Kurikulum menentukan jenis
dan kualitas pendidikan serta pengalaman yane memungkinkan para lulusan
memiliki wawasan global.

Seperti vang telah dibahas dibagian sebelumnya bshwa materi
pendidikan Islam berwawasan LH di SMAN | Mulawannan #idak berdiri
secara “independen”, akan tfetapi hanya disisipkan pada mata pelajaran
erientu. Dengan kata lain,, kurikulum pendidiken [slam berwawasan
ingkungan hidup menggunakan pendekatan terpadu (terintegrasi) dalam
kurikulum®,

“Burhan Nurgivantoro, Dasar-Dasar Pengembangan Kurikuhsm  Sekolsh,
Wogyalata: BPFE, 1988), h.1.

*Menurut kepala sekolah penggunaan pendekatan terpadu terhadap perdidikan
lsam berwawrasan lingkungan hidup berarti menjedikan materi temsebt sebagai bagian
Gari- mata pelajaran tertentu. Hal ini tentunya membawa implikasi bahwa setiap guru
arus memahami ajaran Istam tentang linghungan secara utuh, Wawancara dengan Bapak
Kepala Sekolah SMAN | Mulawarman 9 Juni 2008
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Dalam proktikya, materi pendidikan Islam dimasukkan :Jﬂlifﬂ mata
pelajaran tertentu, seperti PAIL Geograf, Biologi, dan Bahasa Indonesia. Fﬂfﬂf
belakang utama disisipkannya nilai-nilai lslam berwawasan lingkungan hidup
pada mata pelajaran merupakan bentuk keinginan sekolah untuk menanam-
kan kecintaan peserta didik terhadap lingkungan dengan pendekatan agama.

Atas dosar itu, kepala sekolah SMAN [ Mulawarman selalu
memberikan supervisi kepada semua guru untuk selah menyisipkan nilai-nilai
Islam berawasan LLH hidup pada setiap mata pelajsran, khususnya pada mata
pelajaran yang telah disebutkan di atas. Diberkannya arshan kepada guru
ditujukan untuk mengingatkan guru akan peniingnyd penanaman nilai-nilai
Islami berwawasan lingkungan hidup sejak dini.”

Pemyataan yang sama juga disampaikan oleh Bapak Ahmad Fauzi
selaku Kepala Bidang Kurikulum di SMAN | Mulawarman, bahwa Kurikulum
Pendidikan lslam berwawasan lingkungan hidup menggunakan pendekatan
ferpadu  (ferintegrasi), yaitu menyisipkannya pada mafa pelajaran-mata
pelajaran tertentu. Digunakannya cara ini harena menurut Bapak Fauzi,
ﬂ&hhﬂmmmﬂﬂdﬁﬂﬂuﬂm;ﬂpmﬁﬁmﬂﬁ]ﬂﬂﬁn
kurikulum pendidikan linghungan hidup. Oleh karena itu, semua guru
diharapkan dapat menyisipkan materi pendidikan Islam berwawasan
lingkungan hidup pada setiap mata pelajaran®

Di sisi lain, digunakannya pendekatan agama (Islam) dalam
menanamkan kecintaan peserta didik terhadap ingkungan tentunya sesuai
dengan landasan kebijakan yang dirumuskan oleh Kementerian Lingkungan
Hidup Republik Indonesia, yang terdapat pada pomn 6 vang berbunyi:
"Keputusan bersama Menteri Negara Kependudukan dan Lingkungan Hidup

dan Menteri Agama Republik Indonesia No. 15 fhun 1991 dan nomor 38

“AWawancara dengan Bapak Kepala Sekolah SMAN | Mulawarman pada tanggal
9 Juni 2008, .

“Wawancara dengan Bapak Fauzi, bidang Kurkuium pada tanggal 10 Juni
2008,

il
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ahun 1991; tentang peningkatan  pemasyarakatan kependuduban dan
lingkungan hidup melalui jalur agama, ™"

Dari penjelasan di atas, dapat dikatakan bahuwe pengembangan
urikuhurm IH hidup di SMAN | Mulawarman lebik berorientasi pada
andasan teologis, Dalam konteks ini, pengembangan materi tersebu
perdasarkan landasan  "dogma nommatif”, vaitu penanaman nilai-nilai
pendidikan lingkungan hidup yang bersumber dari Alquran dan hadis,

Sedangkan dilihal dari prinsip pengembangannya, pengembanagan
matari pendidikan Islam berwawasan lingkungan hidup lebih mengacu pada
su-isu gbba.i.ﬂ Dikaiakan mengacu pada isu global karena penanaman nilai-
nilai pendidikan Islam berwawasan lingkungan hidup berdasarkan kebutuhan
masvarakat saat ini.

Dari uraian singkat tentang kurikulum pendidikan Islam berwawasan
lingungan hidup vang diterapkan di SMAN | Mulawarman, dapat
disimpulkan bahwa model pengembangan kurikulum tersebut merupakan
model akar rumput. Model akar rumput adalah pola pengembangan yang
dilaliukan secara mandii oleh guru ataupun lembaga pendidikan vang
bersangkutan, sesuai dengan kebutuhannya. Dalam model setiap stake halder
di lembaga tersebut telah melakukan analisis secara secara mendalam
kesiapannya baik menyangkut materi, sarana dan lain sebagainya. ™

Selanjutnya, selain menerapkan kurikuhun terintegrasi  dalam
menanainkan nilai-nilai pendidikan Islam berwawasan lingkungan hidup,

“Secara lebih  jauh rumusan hebijakan tersebui dapat dilihat pada
sy menth,go.id

“Pada bagian awal telah dijelaskan bahwa salah satu alas an diginakannya
Pendeiatan agama dalam menanamkan nilii-nilai pendidikan berwawasan LH lebih
dikarenakan  karena kurangnya sensitivilas remajs  ataupun  masyarakal lerhadap
Pengelolaan lingunegan. Libat hasil wowanecara dengan kepala sekotah 9 Juni 2018,

“Pengounaan model ini sehenamyn lebih meningkatkan kompetesi antar
“inbaga dalam eningkatkan muly kemboga-kembaga pendidikan. Lihat Nana Sysodih
SUkmadina, Pengembangan Kurikulum: Teor dan Prakek. (Bandung: Remaja Rosda
Rarya, 2005), b.162-164,
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SMAN | Mulawarman ternyata juga menyisipkan maten: pendidikan Islam
berwawasan lingkungan hidup pada kegiatan-kegiatan sekolah sepert
upacarm Senin, kultum, Jumal taqwa. Lanokah ini  diambil unhik
mengingatkan peserta didik akan pentingnya menjaga lingkungan.,

Namun demikian, bukan bermd tema lingkunuan selalu mewamai
kegiatan-kegiatan tersebut. Akan tetapi hanya menyisipkannya ungkapan
diakhir kegiatan, seperti unghkapan "jaga kebersihan”, "bersih itu indah™.
Ungkapan-ungkapan itulah yang selalu diucapkan oleh pemimpin kegatan.
Harapannya ungkapan tersebut dapat terus menjaga memori anak tentang
pentingnya menjaga kelestarian lingkungan hidup.

b. Metode Pembelajaran: Pembelajaran yang Membebaskan

Metode merupakan alat atau wehana yang digunaken gum agar
materi pendidikan tersosialisasi dan terinternalisasi dalam diri anak didik.
strategi pendidikan agama Islam, celaliges pula berfungsi sebagai wahanz,
sarana atau alat pendidikan Islam. Ini berarti kefiia seorang guru meneraphkan
suatu metode tertentu, maka akfivitas itu bermakna ganda, di satu sisi ia
menerapkan carafteknik dan disisi lain i> menggunakan alat agar perdidikan
Islam itu dapat berlangsung *

Metode merupakan langkah menterjemahkar. bahan vang fercantum -
dalam kurikulum agar menjadi pengalaman musid (peserta didik). Pengertian
ini meliputi strategi, prosecur, teknk yang dipergunakan guru dalam
menyajikan bahan untuk mencapai tujuan.*

Ada banyak metode yang ditemouh SMAN | Mulawarman dalam
menyemaikan benih-benih kecinfaan peserta didik ferhadap fingkungan
hidup, seperti metode ceramah; metode diskusi; metode keteladanan; metode

“phmad Syar'i, Fifsakr Pendidikan lslam, Jakara: Pustaka Firdaws, 2005). h.71.

achasius Kaber, Pengembangan Kumikufum, (Jakarta: Departermen Pendidilan
dan Kebudavaan Direktorat Jenderal Pendidikan Tingai Provek Pengembangan Lembaga
Pendidikan Tenaga Kependidikan, 1988), h.123.
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ombiasaAT; metode wukuman: dan metode

renunjang pengajaran akan kecintaan terhada

dlafnﬂmhnai Vaiy  saiing
p [mi;;lv;ungan hidup bagi

3, Faidor Pendukung dan Penghambat Implementasi Nilai.nij Pendidiian
lskan Berwawasan LH

Dalam proses penanaman nilai-nilai pendidikan [slam berwawasan
ingkungan fenfunya ada fakfor pendukung dan penghambat dalam
pelaksanaannya.

a Fakior Pendulaung

Ada beberepa faktor penting yang turut mendukung proses
internalisasi nilai-nilai pendidikan Islam berwawasan lingkungan hidup di
SMAN | Mulawarman.
1) Faktor siswa

Berdasarkan hasil wewancara penulis dengan Bapak kepala sekalah
tan para guru, latar belakang siswa SMAN | Mulawarman yang berasal dari
siswa berprestasi dan kental dengan nuansa religiusnya turut berperan aktif
dalam membantu mewujudkan lnghungan hidup vang bersth. Hal ini
tenfunya sejalan dengan apa yang penulis jelaskan pada bagian sebelumnya
bahua SMAN | Mulawarman sangat kental dengan nilai-nilai religiusnye
Sehingga mereka dengan cepat menyerap apa vang disanipaikan oleh para
quru. Permyataan ini tentunya tidak berebihan sebab mereka berasal dari
sswa vang berprestasi. \
2) Keberadaan TIM 7 K

Salah satu hasil kreativitas SMAN | Mulawarman yang bisa dijadikan
contoh bagi lembaga-lembaga lain adalah keberhasilannya membentuk satu
tim vang diorientasikan untuk mengurusi keamanan, ketertiban, kedisiplinan,
kekeluargaan, kerindangan, kebersihan, keindahan dan kesehatan, vang
erbungkus dalam satu wadah, yaitu TIM 7 i Dalam orakiknya TIM 7 K
ditintut sangat berperan dalam merumuskan kebijakan-kebijakan yang

S

“Wawancara penulis dengan kepala sekolah dan fbu Harivani.
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strategis untix keindahan alam Mulawarman. Sehingga, tak heran jika
kegiatan-kegiatan tentang kebersihan yang dilaksanakan di sekolah tak lepas
dari neran besar TIM 7 dalam merumuskannya.

Ada beberapa kegiatan sekolah hasil rumusan TIM 7 K seperti Jumat
bersih, Jumat tagqwa, Jumat sehat dan program penghijauan lingkungan.
Hebatnya, dari semua kegiatan yang diterapkan TIM 7 K, para siswa selalu
dilibatkan untuk berperan aktif di dalamnya. Misalnya seperti persiapan untuk
mengikuti lomba penghijauan, TIM 7 K bahu membahu bersama siswa untuk
menciptakan lingkungan SMAN | Mulawarman menjadi lebih indah dan
bersih. Hasilnya, mereka mampu menjadi juara 2 untuk kategori kebersihan
dan penghijauan.

Kondisi inilah yang membuat penulis yakin dengan apa vang
diungkapkan kepala sekolah bahwa salah fakfor pendukung dalam
menyemaikan benih-benih kecintaan terhadap lingkungan adalah TIM 7 K¥
Hal itu tentunya bukanlah suatu yang berlebihan, mengingat kegiatan-
kegiatan sekolah tentang lingkungan selalu keluar dari pintu TIM 7.

3). Dukungan dari Instansi dan Komite Sekolah

Dalem membangun sekolah vang cinfa lingeungan, fenturya SMAN |
Mulawarman perlu mendapat dukungan, baik dari instansi maupun komite
sekolah, Dukungan dari instansi dan komite sekolah terhadap semua program
erutama program keberswian lingkungan sekolah SMAN | Mulawarman jelas
mempunyai nilai tersendiri. Paling tidak, sekolah fidak merasa sendirian
dalam menciptakan sekolah cinta lingkungan.

Dukungan dari instansi (Diknas) dan komite inilah yang membuat
SMAN | Mulawarman merasa diperhatikan dan dibantu oleh atasan.
Walanpun bantuan mereka hanya sebates sarana dan prasarana kebersihan,
seperti bak sampali, namun hal itu bukanlah sebush persoalan. Sebab
dukungan secara moril bagi SMAN | Mulawarman sudah cukup menambah

semangatl mereka.™

—

“\Wawancara dengan kepala seholah pada angaal 9 Juni 2008,
*Wawancara dengan Bapak Fauzi 10 Juni 2008.
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4], Adanya Heward Foint
Untuk lebih memompa semangat siswa dalam menjaga kebersih

cakolah mengadakan ajang kompetisi kelas lerbersik bag siswa SMM.:I“E
Mulawarman. Lomba ini sendiri biasanya dilaksanakan bertepatan pada hari
gemerdekaaan Indonesia, yaitu tanggal 17 Aqustus. Bagi mereka yang juara
akan mendapatkan hadiah dari sekolah dengan predikar kelas terbersih,
sedangkan 0agi kelas yang tidak bersih akan mendapat predikat "kelas
erkotor”.

b. Fakior Penghambat dan Solusi Altematifnya

Selain faktor pendukung, tentunya ada faktor-faktor penghambat
dalam penanaman nilai-nilai pendidikan Islam berawawasan [H. Dalam
konteks ini, paling tidak ada dua faktor penghambat.

Perama, minimnya Dana. [ana menjadi kendala cerius vang
dihadapi SMAN | Mulawarman dalam mendpiakan lingkungan hijau dan
bersih.. Terlebih dukungan dana dari pemerintah tidak ada. Kondisi inilah
vang membuat pihak SMAN | Mulawarman kesulitan dalam merumuskan
ketijakan-kebijakan tentang kegiatan lingkungan hidup. Kalaupun ada,
kegiatan tersebut hanyalah kegiaten yang tidak membutuhkan dana besar
dan sudzh serira digunakan.

Hal ini diakui sendiri oleh Bapak Fauzi, bahwa fakior dana menjadi
kendala serius bagi mereka untuk menciptakan "alam” Mulawarman menjadi
lebih bersih, lebih indah dan lebih menyenangkan, Atas dasar itu, mereka
sesungguhnya sangat membutuhkan dana segar, khususnya dari donator-
donator. Namun Jemikian, bukan berarti SMAN | Mulawarman tidak bekerja
dengan minimnya dana untuk lingkungan.

Salah satu langkah vang diambil sekolah dalam menyiasat
kekurangan dana adalah dengan mengalokastkan dana segar yang
didapatkan dari lomba untuk pengelolaan lingkungan hidup. Dengan kate
lain, dang vang didapat dari badiah digunakan unfuk membeli tanaman,
bunga, bak sampah, dan lain sebagainya. Selain langkah tersebut, SMAN |

L
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Mulawarman juga memberiakukan kebijakan otonomi kelas, yang :.iondoreng
para siswa untuk aktif dalam memperindahnya kelas masing-masing. Salah
safu caranya adalah dengan membawa bunga atau tanaman secara mandin,

Kedua, heteroginitas latar belakang dan pemahaman agama.
Perbedaan latar belakang agama yang ada di SMAN | Mulawarman bukaa
tidak menimbulkan kesulitan bagi guni-guru untuk menanamkan nilai-nilai
pendidikan lslam berawawssan LH di SMAM | Mulawarman. Hal itu
diperparah dengan mayoritas siswa yang berasal dari sekolah umum yang
belum mampu membaca Alquran secam fasih.® Sehingga penyampaian dalil-
dalil yang bersumber dari Alquran maupun hadis seringkali tidak dipahami
siswa. Bahkan ada dari mereka yang idak bisa membaca Alquran. Namun
pemecahannya. Dalam hal ini, langkah vang diambil para gumu adalah
menyampaikan dengan berbahasa Indonesia atau berdasarkan nti dari
kandungan ayat tersebut.

Akhimya keberhasilan sekolah dalam melahirkan jiwe-jiwa yang dnta
lingkungan, berpulang kepada kemampuan dan kemauan kepala sekolah dan
para pendidit (guru) sebagai pioner dalam melakukan kerjasama urtuk
mencapai tujuan yang diharaphkan.

I. Kesimpulan dan Saran
Setelah mengkaji dan menganalisis secara mendalam tentang nilai-

nilai pendidikan lslam berwawasan lingkungan hidup yang diterapkan di

SMAN | Mulawarman, dapat disimpulkan sebagai berilwt:

1. Nilai-nilai pendidikan Islam yang difanamkan di SMAN | Mulawarman
adalah: 1) Manusia sebagai khalifah di muka bumi yang bertugas untik: a)
kesadaran mengelola dan memelihara lingkungan hidup, b} hesadaran
memanfaatkan sumber daya alam secara proporsional. 2) Sedargkan nilai
kedua yang ditanakam adalah menjadikan alain sebagai amanah yang

harus dijaga.

“Wawancara dengan guru Biologi pada tanggal 14 Juni 2008,
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nerintegrast, kKhususnya  pada mata pelajaran Aama, Biolegi da,

Geografi serta Babhasa  bvwlonesia,  vang by e pinakan

]:-r.*fﬂ'-’*ﬂm" agama dengan menvisiphan ayatl-ayal Alcuran ataupun hadis,

4} Sedangkan metode yag diqunakan dalam implementast tissebut acdalah

metede  ceramah.  diskusi.  keteladar . pembiasaan, hukurman,

demonstrast.

3 Faktor pendukung dalam implementasi nilai-nilar pendidikan  lslam
herwawasan lingkungan adalah: 1) faktor siswa, 2) keberadaan TIM 7 K, 3)
adanva dukungan dari instansi dan komite sekolah, dan 4) adanya reward
point Sedangkan faktor penghambat dalam impelementasi nilai-nilai
pendidikan Islam berawawasan lingkungan hidup adalah: 1) minimnya
dana, dan 2) hetrogenitas latar belakang agama siswa,

Ke depan agar penanaman nilai-nilai pendidikar, Islam berwawasan
ngrungan hidup di SMAN | Mulawarman berjalan lebih baik bgi, ada
beberapa saran penting vang bisa dijadikan perimbangan bagi SMAN |
Mubwerman, yaitu:

1. Hendaknya SMAMN | Mulawarman terus meningkatkan program-program
dinta lingkungan vang dapat menambah motivasi siswa, Kondist ini bisa
terwujud jika sekolah selalu men.adakan peneliian tentang lngkugan
hidup.

- Selanjutnya pemerintah  daerah seharusnya lebih  aktif dalam
mensosialisasikan slogan-slogan cinta lingkungan kepada sekolah-sekolah,
serta memberikan alokasi dana khusus bagi pengembangan lingkungan
sekolah. Sehingga kesadaran lingkungan tidak hanya terbangun dari
keluarga saja, tapi juga sekolah.
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